PENG elSSN 3048-3573 : pISSN 3063-4989
Vol. 3, No. 4, Tahun 2026
\‘-_--/\,z Jurnal Ekonomi Hal. 2411-2420
dan Manajemen Beranda Jurnal https://teewanjournal.com/index.php/peng

Strategi Pengelolaan Wakaf Uang Dalam Meningkatkan Sektor
Pemberdayaan Produktif

Rahmatillah?!
STIS Al-Hilal Sigli*

*Email Korespodensi : rahmatdiie@gmail.com

Diterima: 26-09-2026| Disetujui: 29-09-2026| Diterbitkan: 06-10-2026

ABSTRACT

Cash wagqf has strategic potential as an Islamic economic instrument for supporting community empowerment
through the productive and sustainable development of funds. However, optimizing this potential continuesto face
various challenges, including public literacy, nazhir professionalism, governance, investment innovation,
transparency, and risk management. This study aims to analyze the management of cash waqf in supporting the
empowerment of productive sectors and to formulate optimization strategies based on the principles of Sharia
economic law. This study employs a normative legal research method using statutory and conceptual approaches.
The research datawere obtained through a literature review of primary and secondary legal materials relevant to
cash wagqf, productive wagf, governance,and economic empowerment. The data were analyzed qualitatively using
deductive reasoning. The findingsindicate thatthe effectiveness of cash waqfis determined by the ability of nazhir
to preserve the principal value of waqgf assets, develop the funds through Sharia-compliant instruments, and
distribute the returns to productive programs. Optimization strategies include strengthening nazhir capacity,
digitalization, transparency, investment diversification, risk management, and institutional collaboration. The
empowerment model is directed toward strengthening micro, small, and medium enterprises (MSMEs) and
community-based businesses to sustainably increase income, self-reliance, and welfare.
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ABSTRAK

Wakaf uang memiliki potensi strategis sebagai instrumen ekonomi Islam dalam mendukung pemberdayaan
masyarakat melalui pengembangan dana secara produktif dan berkelanjutan. Optimalisasi potensi tersebut masih
menghadapi berbagai persoalan, meliputi literasi masyarakat, profesionalitas nazhir, tata kelola, inovasi investasi,
transparansi, serta pengelolaan risiko. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengelolaan wakaf uang dalam
mendukung pemberdayaan sektor produktif dan merumuskan strategi optimalisasi berdasarkan prinsip hukum
ekonomi syariah. Penelitian menggunakan metode hukum normatif dengan pendekatan peraturan perundang-
undangan dan pendekatan konseptual. Data penelitian diperoleh melalui studi kepustakaan terhadap bahan hukum
primer dan sekunder yang relevan dengan wakaf uang, wakaf produktif, tata kelola, dan pemberdayaan ekonomi.
Analisis dilakukan secara kualitatif dengan pola berpikir deduktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas
wakaf uang ditentukan oleh kemampuan nazhir menjaga nilai pokok, mengembangkan dana melalui instrumen
syariah, dan menyalurkan hasilnya kepada program produktif. Strategi optimalisasi mencakup penguatan kapasitas
nazhir, digitalisasi, transparansi, diversifikasi investasi, manajemen risiko, serta kolaborasi kelembagaan. Model
pemberdayaan diarahkan pada penguatan UMKM dan usaha masyarakat untuk meningkatkan pendapatan,
kemandirian, dan kesejahteraan secara berkelanjutan

Katakunci: wakaf uang; wakaf produktif; nazhir; pemberdayaan ekonomi.
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PENDAHULUAN

Wakaf uang merupakan salahsatu instrumenfilantropi Islamyang memiliki potensi strategis dalam
memperkuat pembangunan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Karakteristik wakaf uang
memungkinkan masyarakat berpartisipasi dalam kegiatan perwakafan tanpa harus memiliki aset tidak
bergerak dalam jumlah besar. Cahyo et al. (2024) menjelaskan bahwa wakaf uang memiliki posisi penting
dalam perkembanganekonomi Islam karenadapat dihimpunsecaralebih fleksibel dan dikembangkan untuk
menghasilkan manfaat ekonomi yang berkelanjutan. Potensi tersebut menjadikan wakaf uang tidak hanya
berorientasi pada pemenuhan kebutuhan sosial, tetapi juga dapat diarahkan sebagai instrumen
pemberdayaan ekonomi produktif.

Pengelolaan wakaf uang membutuhkan mekanisme yang mampu menjaga keutuhan nilai pokok
sekaligus mengoptimalkan manfaat hasil pengelolaannya. Ardiansyah et al. (2026) menempatkan wakaf
produktif sebagai bentuk pengembangan aset wakaf yang diarahkan untuk menghasilkan manfaat secara
berkelanjutan bagi penerima manfaat. Perspektif tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan wakaf uang
tidak semata-mata ditentukan oleh besarnya dana yang berhasil dihimpun, tetapi juga oleh kemampuan
lembaga pengeloladalam mengembangkan dana tersebut melalui kegiatan produktif yang sesuai dengan
prinsip syariah. Ciptami et al. (2026) menunjukkan bahwa pengelolaan wakaf uang dapat berkontribusi
terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat apabila diarahkan pada kegiatan yang mampu meningkatkan
kapasitas dan kemandirian ekonomi penerima manfaat.

Kualitas pengelolaan menjadi persoalan penting dalam optimalisasi wakaf uang di Indonesia.
Rispan dan Nasution (2024) menegaskan pentingnya profesionalitas nazhir karena pengelola memiliki
tanggung jawab dalam menghimpun, mengembangkan, menjaga, dan menyalurkan manfaat wakaf secara
amanah. Kapasitas kelembagaan yang belum optimal dapat menghambat pengembangan dana wakaf
menjadi investasi produktif. Persoalan tersebut semakin kompleks ketika pengelolaan wakaf menghadapi
tuntutan digitalisasi, transparansi, akuntabilitas, serta kebutuhan inovasi dalam pengembangan aset
(Suarjana, 2026).

Optimalisasi wakaf uang juga berkaitan dengan kemampuan menciptakan manfaat ekonomi yang
langsung dirasakan masyarakat. Nurmilah (2026) menunjukkan bahwa pengelolaan wakaf uang dapat
diarahkan untuk memperkuat kemandirian ekonomi keluarga melalui pemanfaatan dana secara produlktif.
Pendekatan tersebut relevan dengan kebutuhan pemberdayaan masyarakat yang tidak berhenti pada
pemberian bantuan, tetapi mendorong terciptanya sumber pendapatan dan keberlanjutan usaha. Afrianto
(2026) memandang rekonstruksi model wakaf produktif sebagai bagian dari Islamic social investment yang
dapat mendukung pembangunan ekonomi berkelanjutan. Orientasi investasi sosial tersebut menuntut
pengelolaan dana wakaf yang memperhatikan kemaslahatan, keberlanjutan, dan efektivitas pemanfaatan.

Kesenjangan antara potensi wakaf uang dan optimalisasi manfaat produktifnya menunjukkan
perlunyastrategi pengelolaan yang lebih terintegrasi. Penguatan kapasitas nazhir, inovasi penghimpunan,
digitalisasi, pengembangan investasi syariah, manajemen risiko, serta transparansi menjadi aspek yang
perlu ditempatkan dalam satu kerangka tata kelola. Strategi tersebut perlu diselaraskan dengan prinsip
amanah, keadilan, kemaslahatan, dan kepatuhan terhadap ketentuan hukum ekonomi syariah agar
pengelolaan wakaf uang tidak hanya efektif secara ekonomi, tetapi juga memiliki legitimasi syariah
(Suarjana, 2026).
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Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini diarahkan untuk menjawab dua permasalahan, yaitu
bagaimana pengelolaan wakaf uang dalam mendukung pemberdayaan sektor produktif dan bagaimana
strategi optimalisasi pengelolaan wakaf uang berdasarkan prinsip hukum ekonomi syariah. Penelitian ini
bertujuan menganalisis pengelolaan wakaf uang sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi produktif serta
merumuskan strategi pengelolaan yang mampu mengoptimalkan pemanfaatan wakaf uang untuk
mendukung pemberdayaan sektor produktif berdasarkan prinsip hukum ekonomi syariah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatif yang berorientasi pada analisis
terhadap norma, prinsip, dan ketentuan hukum yang mengatur pengelolaan wakaf uang serta relevansinya
terhadap pemberdayaan sektor produktif. Pendekatan penelitian diarahkan untuk memperoleh pemahaman
yang sistematis mengenai kedudukan wakaf uang sebagai instrumen ekonomi syariah, mekanisme
pengelolaannya, tanggung jawab nazhir, serta strategi optimalisasi pemanfaatannya bagi kepentingan
masyarakat. Sifat penelitian adalah deskriptif-analitis dengan tujuan menggambarkan kondisi pengelolaan
wakaf uang sekaligus menganalisis berbagai persoalan dan alternatif strategi pengembangannya. Landasan
metodologis ini sejalan dengan Marzuki (2021), yang menjelaskan penelitian hukum melalui penelaahan
isu hukum dan penggunaan bahan hukum yang relevan untuk membangun argumentasi hukum.

Pendekatan peraturan perundang-undangan digunakan untuk mengidentifikasi dan menganalisis
ketentuan hukum yang berkaitan dengan wakaf uang, kelembagaan nazhir, penghimpunan, pengelolaan,
pengembangan, dan penyaluran manfaat wakaf. Pendekatan konseptual digunakan untuk mengkaji konsep
wakaf uang, wakaf produktif, pemberdayaan ekonomi, tata kelola, kemaslahatan, amanah, serta prinsip
keberlanjutandalam perspektif hukum ekonomi syariah. Pendekatantersebut digunakan secaraterpadu agar
analisis tidak terbatas pada aspek normatif, tetapi mampu menjelaskan relevansi penerapan prinsip hukum
terhadap pengelolaan dana wakaf secara produktif.

Bahan hukum penelitian terdiri atas bahan hukum primer, sekunder, dan bahan pendukung. Bahan
hukum primer meliputi peraturan perundang-undangan, regulasi terkait penyelenggaraan wakaf, serta
ketentuan hukum dan fatwa yang relevan dengan wakaf uang dan pengelolaannya. Bahan h ukum sekunder
mencakup buku,artikel jurnal ilmiah, hasil penelitian, dan publikasi akademik yang membahaswakaf uang,
wakaf produktif, nazhir, pemberdayaan ekonomi, investasi syariah, serta tata kelola wakaf. Bahan
pendukung digunakan untuk memperkuat pemahaman terhadap data dan informasi yang berkaitan dengan
perkembangan pengelolaan wakaf uang di Indonesia. Penggunaan buku sebagai bagian dari bahan hukum
sekunder juga sejalan dengan penelitian hukum normatif yang bertumpu pada bahan pustaka sebagai
sumber utama kajian (Soekanto & Mamudji, 2015).

Pengumpulan bahan hukum dilakukan melalui studi kepustakaan dengan menelusuri,
mengidentifikasi, mengklasifikasikan, dan mendokumentasikan bahan yang relevan dengan fokus
penelitian. Seleksi bahan dilakukan berdasarkan kesesuaian dengan rumusan masalah, otoritas sumber,
aktualitas informasi, serta relevansinya terhadap pengelolaan wakaf uang dan pemberdayaan sektor
produktif. Data yang terkumpul kemudian dikelompokkan berdasarkan aspek penghimpunan, pengelolaan,
pengembangan, penyaluran, tata kelola, dan pemberdayaan.

Analisis bahan hukum dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan pola berpikir deduktif.
Tahap analisis dimulai dari identifikasi ketentuan hukum dan prinsip syariah, dilanjutkan dengan pemetaan
mekanisme pengelolaan wakaf uang dan permasalahan yang dihadapi dalam pengembangan sektor
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produktif. Analisis selanjutnya diarahkan pada evaluasi tata kelola, kapasitas nazhir, digitalisasi, investasi
syariah, transparansi, akuntabilitas, dan manajemen risiko. Hasil analisis digunakan untuk merumuskan
strategi pengelolaan wakaf uang yang berorientasi pada kemaslahatan, keberlanjutan, peningkatan
kemandirian ekonomi, serta pemberdayaan masyarakat secara produktif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengelolaan Wakaf Uang sebagai Instrumen Pemberdayaan Ekonomi Produktif

Wakaf uang memiliki karakteristik yang memungkinkan masyarakat berpartisipasi dalam kegiatan
wakaf melalui penyerahan sejumlah dana yang dikelola untuk menghasilkan manfaat berkelanjutan.
Fleksibilitas tersebut menjadikan wakaf uang relevan sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi karena
dana yang dihimpun dapat dikembangkan tanpa menghilangkan nilai pokok wakaf. Subaidi et al. (2023)
menjelaskan bahwa wakaf uang dapat diarahkan untuk pemberdayaan ekonomi umat melalui pengelolaan
yang menghasilkan manfaat bagi masyarakat. Perspektif tersebut menempatkan wakaf tidak hanya sebagai
aktivitas sosial-keagamaan, tetapi juga sebagai mekanisme penguatan kapasitas ekonomi masyarakat.

Pengelolaan wakaf uang pada dasarnya membutuhkan proses penghimpunan, pengamanan dana,
pengembangan melalui aktivitas yang sesuai syariah, serta penyaluran hasil kepada penerima manfaat.
Mekanisme tersebut menuntut adanya perencanaan yang mempertimbangkan keberlanjutan dana dan
efektivitas manfaat. Nurcholijah (2022) menunjukkan bahwa strategi pengelolaan wakaf uang dapat
dikembangkan melalui lembaga keuangan syariah dengan mengarahkan dana pada kegiatan pemberdayaan
ekonomi masyarakat. Pola tersebut memperlihatkan bahwa efektivitas wakaf uang sangat dipengaruhi oleh
kemampuan lembaga pengelola dalam menghubungkan proses penghimpunan dengan kebutuhan ekonomi
penerima manfaat. Pembahasan tersebut sejalan dengan Rozalinda (2015), yang menempatkan
penghimpunan, investasi wakaf uang, dan pendistribusian hasil sebagai bagian penting dalam manajemen
wakaf produktif.

Kedudukan nazhir menjadi unsur penting dalam memastikan dana wakaf dikelola secara
profesional dan bertanggung jawab. Nazhir tidak sekadar berfungsi sebagai pihak yang menerima dan
menyalurkan wakaf, tetapi memiliki tanggung jawab dalam menjaga aset, mengembangkan nilai manfaat,
serta memastikan distribusi hasil sesuai dengan tujuan wakaf. Ardiansyah et al. (2026) menempatkan
pengelolaan sebagai aspek fundamental dalam wakaf produktif karena aset wakaf harus diarahkan pada
aktivitas yang mampu menghasilkan manfaat secara berkelanjutan. Profesionalitas pengelola menjadi
prasyarat agar dana wakaf dapat berkembang sekaligus tetap berada dalam koridor syariah.

Pengembangan wakaf uang melalui kegiatan produktif dapat dilakukan dengan menempatkan dana
pada aktivitas ekonomi yang menghasilkan imbal hasil dan memiliki manfaat sosial. Bentuk
pemanfaatannya dapat diarahkan pada penguatan usaha mikro dan kecil, pengembangan usaha berbasis
komunitas, pendidikan, kesehatan, serta kegiatan ekonomi masyarakat lainnya. Sembiring et al. (2025)
menunjukkan bahwa wakaf produktif mempunyai potensi sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi
karena manfaatnya dapat diarahkan untuk memperkuat kemampuan masyarakat dalam menghasilkan
pendapatan. Pemanfaatan tersebut perlu memperhatikan kesesuaian antara karakteristik investasi, tingkat
risiko, tujuan wakaf, dan kebutuhan penerima manfaat.

Pendekatan berbasis magashid syariah memberikan kerangka untuk memastikan manfaat wakaf
tidak berhenti pada keuntungan finansial. Rupita dan Mawardi (2025) menegaskan pentingnya orientasi
magashid syariah dalam model pengelolaan wakaf produktif agar aktivitas ekonomi yang dilakukan
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menghasilkan kemaslahatan yang lebih luas. Prinsip tersebut dapat diterapkan melalui pemilihan program
yang meningkatkan kemandirian ekonomi sekaligus mempertahankan keberlanjutan manfaatwakaf. Husen
et al. (2025) juga menunjukkan bahwa efektivitas wakaf produktif berkaitan dengan kemampuan
pengelolaan dalam menghasilkan dampak nyata terhadap pemberdayaan ekonomi umat.

Wakaf uang berpotensi menjadi sumber penguatan ekonomi keluarga apabila hasil pengelolaannya
disalurkan kepada kegiatan yang mampu meningkatkan produktivitas penerima manfaat. Ash-Shiddigy
(2026) menempatkan wakaf uang sebagai instrumen yang dapat mendukung pemberdayaan ekonomi
keluarga melalui pengelolaan dan pemanfaatan yang tepat. Mardiah et al. (2026) memandang wakaf
produktif dalam perspektif syariah sebagai instrumen yang dapat mengintegrasikan fungsi sosial dan
ekonomi secara bersamaan. Pola tersebut memungkinkan penerima manfaat memperoleh dukungan yang
tidak bersifat konsumtif semata, tetapi diarahkan menuju kemandirian.

Wakaf uang berjangka juga memberikan alternatif dalam memperluas partisipasi masyarakat
karena Kkarakteristiknya dapat disesuaikan dengan kemampuan wakif. Effendi dan Putri (2025)
menunjukkan bahwa edukasi mengenai wakaf uang berjangka dapat memperkuat pemahaman masyarakat
terhadap instrumen filantropi tersebut. Peningkatan literasi menjadi bagian penting dalam memperluas basis
penghimpunan dana sehingga kapasitas pengembangan program produktif semakin besar. Pengelolaan
yang terarah kemudian memungkinkan terbentuknya siklus ekonomi berupa penghimpunan wakaf,
pengembangan dana, perolehan hasil, penyaluran manfaat, dan peningkatan produktivitas masyarakat.

Efektivitas pengelolaan wakaf uang pada akhirnya ditentukan oleh kemampuan mengintegrasikan
fungsi sosial, ekonomi, dan syariah dalam satu tata kelola yang berkelanjutan. Wakaf uang dapat menjadi
instrumen pemberdayaan produktif apabila dana pokok terlindungi, pengembangan dilakukan melalui
aktivitas yang halal dan terukur, serta hasilnya disalurkan kepada program yang meningkatkan pendapatan
dan kemandirian masyarakat. Kerangka tersebut memperlihatkan bahwa pengelolaan wakaf uang bukan
sekadar aktivitaspenghimpunan dana, melainkan proses investasi sosial yang membutuhkan profesionalitas
nazhir, orientasi kemaslahatan, dan kesinambungan manfaat.

Problematika dan Tantangan Pengelolaan Wakaf Uang di Sektor Produktif

Pengelolaan wakaf uang di Indonesia masih menghadapi persoalan yang membatasi
transformasinya menjadi instrumen pemberdayaan ekonomi produktif. Rendahnya literasi masyarakat
mengenai mekanisme, manfaat, dan karakteristik wakaf uang dapat memengaruhi tingkat partisipasi wakif.
Arbaien etal. (2025) menunjukkan bahwa penerimaan masyarakat terhadap pembayaran digital menjadi
salah satu aspek yang relevan dalam memperluas kemudahan transaksi wakaf uang. Kondisi ter sebut
memperlihatkan bahwa inovasi penghimpunan belum cukup hanya tersedia secara teknis, tetapi perlu
disertai edukasi yang mampu membangun pemahaman dan kepercayaan masyarakat.

Kepercayaan publik terhadap lembaga pengelola menjadi persoalan yang berkaitan erat dengan
transparansi dan akuntabilitas. Informasi mengenai penghimpunan, pengembangan dana, tingkat risiko,
serta distribusi manfaat perlu tersedia secara terbuka agar wakif dapat menilai kredibilitas pengelola. Lubis
dan Syam (2025) menempatkan transparansi dan akuntabilitas sebagai unsur penting dalam tata kelola
wakaf yang berorientasi pada magashid syariah. Kelemahan pada aspek tersebut berpotensi menciptakan
jarak antara lembaga pengelola dengan masyarakat serta menghambat peningkatan partisipasi wakaf uang.
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Kapasitas dan profesionalitas nazhir juga menjadi faktor yang menentukan efektivitas
pengembangan wakaf produktif. Tanggung jawab nazhir tidak berhenti pada penghimpunan dan
administrasi aset, tetapi mencakup kemampuan mengelolarisiko, memilih instrumen pengembangan yang
sesuali, serta memastikan manfaat dapat disalurkan secaratepat sasaran. Alkaf et al. (2025) menunjukkan
bahwa pelatihan dan pembinaan nazhir memiliki relevansi dalam meningkatkan kapasitas pengelolaan
wakaf produktif. Keterbatasan kompetensi manajerial dan investasi dapat menyebabkan dana wakaf belum
dikembangkan secara optimal.

Diversifikasi investasi menghadirkan tantangan tersendiri karena pengembangan dana wakaf harus
mempertahankan kepatuhan syariah sekaligus memperhatikan keamanan nilai pokok. Ayma et al. (2026)
memandang wakaf sebagai instrumen investasi publik yang memiliki dimensi sosial dan ekonomi.
Perspektif tersebut menuntut pengelola untuk mampu menemukan instrumen produktif yang memberikan
manfaat ekonomi tanpa mengabaikan prinsip kehati-hatian. Risiko investasi, keterbatasan akses terhadap
instrumen yang sesuai, serta lemahnya manajemen risiko dapat mengurangi kemampuan dana wakaf
menghasilkan manfaat berkelanjutan.

Persoalan regulasi dan kelembagaan turut memengaruhi efektivitas pengelolaan wakaf produktif.
Assril et al. (2025) mengidentifikasi dinamika hukum wakaf sebagai salah satu tantangan yang
membutuhkan penguatan kelembagaan dan solusi pengelolaan aset produktif. Kompleksitas koordinasi
antara nazhir, lembaga keuangan syariah, regulator, dan pemangku kepentingan lainnya dapat
memperlambat pengambilan keputusan serta pengembangan program. Ketidakselarasan antara kerangka
regulasi, kapasitas kelembagaan, dan kebutuhan inovasi ekonomi menciptakan ruang perbaikan dalam tata
kelola wakaf.

Pemanfaatan wakaf untuk ekonomi mikro juga menghadapi persoalan dalam menentukan program
yang produktif dan berkelanjutan. Khairi et al. (2025) menunjukkan pentingnya optimalisasi wakaf
produktif dalam mendukung pengembangan ekonomi mikro Islam. Kesenjangan antara dana yang berhasil
dihimpundengan manfaatekonomiyang dihasilkan menunjukkanbahwa persoalanwakaf uangtidak hanya
terletak pada aspek penghimpunan, tetapi juga pada kemampuan mengonversi dana menjadi kegiatan
produktif yang terukur. Kondisi tersebut menegaskan perlunya strategi yang mengintegrasikan literasi,
digitalisasi, profesionalitas nazhir, tata kelola, inovasi investasi, manajemen risiko, serta koordinasi
kelembagaan dalam satu sistem pengelolaan yang berkelanjutan.

Strategi Optimalisasi Pengelolaan Wakaf Uang Berdasarkan Prinsip Hukum Ekonomi Syariah

Optimalisasi pengelolaan wakaf uang memerlukan strategi yang mengintegrasikan kepatuhan
syariah, profesionalitas kelembagaan, inovasi teknologi, dan orientasi keberlanjutan. Ramin (2025)
menegaskan bahwa pengembangan wakaf produktif perlu diarahkan berdasarkan magashid syariah agar
manfaat ekonomi yang dihasilkan tetap berorientasi pada kemaslahatan. Kerangka tersebut menempatkan
perlindungan nilai pokok wakaf dan optimalisasi hasil pengelolaan sebagai duatujuan yang harus berjalan
secara seimbang.

Penguatan tata kelola nazhir menjadi strategi utama karena kualitas pengelola menentukan
efektivitas seluruh proses wakaf. Peningkatan kompetensi dalam manajemen aset, investasi syariah,
administrasi, dan pengukuran dampak perlu dilakukan secara berkelanjutan. Nurcholijah (2022)
menunjukkan bahwa strategi pengelolaan wakaf uang perlu diarahkan pada pola pengembangan yang

Strategi Pengelolaan Wakaf Uang Dalam Meningkatkan Sektor Pemberdayaan Produktif
(Rahmatillah)

O 2416



&PENG
e e SISONOAE-S5T3: DSSNGG3- L5

mampu menghubungkan danawakaf dengan aktivitas pemberdayaan ekonomi masyarakat. Prinsipamanah,
profesionalitas, transparansi, dan akuntabilitas perlu diterapkan sebagai standar pengelolaan.

Digitalisasi dapat digunakan untuk memperluas penghimpunan sekaligus meningkatkan efisiensi
pengelolaan. Fahtoni et al. (2025) menunjukkan bahwa perkembangan digital membuka ruang baru bagi
implementasi wakaf produktif dalam kerangka fikih dan praktik pengelolaan di Indonesia. Platform digital
dapat menyediakan informasi mengenai program wakaf, mekanisme pembayaran, perkembangan investasi,
serta distribusi manfaat secaralebih mudah diakses. Penggunaanteknologi perlu disertai perlindungan data,
keamanan transaksi, dan kepatuhan terhadap prinsip syariah.

Diversifikasi instrumen pengembangan dana perlu dilakukan melalui investasi yang halal, terukur,
dan sesuai dengan karakteristik risiko wakaf. Safitri dan Syar'ie (2022) menekankan pentingnya
optimalisasi wakaf uang produktif melalui pengelolaan yang mampu menghasilkan manfaat ekonomi
secara berkelanjutan. Manajemen risiko diperlukan untuk menjaga nilai pokok sekaligus menghindari
keputusan investasi yang berlebihan. Transparansi laporan keuangan dan pelaporan kinerja sosial dapat
memperkuat kepercayaan wakif.

Kolaborasi antaranazhir, lembaga keuangan syariah, pemerintah, dunia usaha, dan komunitas perlu
diperluas untuk meningkatkan kapasitas pengelolaan serta jangkauan manfaat. Ciptami et al. (2026)
menunjukkan bahwa wakaf uang memiliki peran dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat ketika
pengelolaannya diarahkan pada kebutuhan produktif. Integrasi tersebut dapat membentuk ekosistem wakaf
yang menghubungkan penghimpunan dana, investasi, pemberdayaan, dan peningkatan kesejahteraan.

Orientasi keberlanjutan menjadi prinsip akhir dalam strategi optimalisasi. Roifah et al. (2025)
menempatkan wakaf uang sebagai bagian dari pengelolaan keuangan Islam yang dapat mendukung
pembangunan ekonomi berkelanjutan. Pemanfaatan hasil wakaf perlu diarahkan pada program yang
meningkatkan pendapatan dan kemandirian ekonomi penerima manfaat. Nurmilah (2026) memperlihatkan
relevansi wakaf uang dalam memperkuat kemandirian ekonomi keluarga. Strategi tersebut perlu dijalankan
dengan kepatuhan terhadap hukum positif danprinsip syariahagar manfaat wakaf dapat berlangsung secara
amanah, produktif, dan berkelanjutan.

Model Pemanfaatan Wakaf Uang untuk Mendorong Pemberdayaan Sektor Produktif

Model pemanfaatan wakaf uang perlu diarahkan dari pola distribusi konsumtif menuju
pemberdayaan yang menghasilkan kemandirian ekonomi. Dana yang telah dihimpun dikembangkan
melalui instrumen syariah yang aman, kemudian hasilnya dialokasikan kepada program produktif bagi
masyarakat. Nurcholijah (2022) menunjukkan bahwa pengelolaan wakaf uang dapat diarahkan untuk
mendukung pemberdayaan ekonomi melalui pengembangan kegiatan usaha masyarakat.

Skema pemberdayaan dapat berbentuk penguatan modal usaha, pendampingan UMKM,
pengembangan usahaberbasis komunitas, serta dukungan terhadap kegiatan pendidikan dan kesehatanyang
memiliki dampak ekonomi jangka panjang. Sembiring et al. (2025) menempatkan wakaf produktif sebagai
instrumen yang memiliki potensi dalam memperkuat kapasitas ekonomi masyarakat. Pengukuran
keberhasilan perlu didasarkan pada peningkatan pendapatan, kemandirian penerima manfaat, penciptaan
aktivitas ekonomi, dan keberlanjutan usaha.

Model tersebut dapat dirumuskan melalui alur wakaf uang — pengelolaan dan investasi syariah —
hasil pengembangan — pemberdayaan masyarakat — peningkatan kesejahteraan. Ciptami et al. (2026)
menunjukkan bahwa efektivitas wakaf uang dalam pemberdayaan ekonomi sangat bergantung pada
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kemampuan pengelola mengarahkan manfaat kepada kebutuhan produktif. Prinsip magashid syariah
menjadi landasan untuk memastikan setiap tahapan menghasilkan kemaslahatan yang lebih luas (Rupita &
Mawardi, 2025).

Implementasi model memerlukan sinergi antara nazhir, lembaga keuangan syariah, pemerintah,
pelaku usaha, dan masyarakat. Pendampingan penerima manfaat perlu berjalan bersama mekanisme
evaluasi agar dana yang disalurkan tidak berhenti sebagai bantuan modal, tetapi berkembang menjadi
sumber pendapatan yang berkelanjutan. Orientasi tersebut sejalan dengan pandangan Roifah et al. (2025)
bahwa wakaf uang dapat berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi berkelanjutan apabila dikelola
secara produktif dan terarah. Model pemanfaatan ini menempatkanwakaf uang sebagai instrumen investasi
sosial yang menghubungkan keberlanjutan aset wakaf dengan peningkatan kesejahteraan masyarakat.

KESIMPULAN

Pengelolaan wakaf uang memiliki potensi strategis sebagai instrumen pemberdayaan sektor
produktif apabila danayang dihimpun tidak berhenti pada fungsi sosial konsumtif, tetapi dikembangkan
melalui kegiatan dan investasi yang sesuai dengan prinsip syariah. Pengelolaan tersebut membutuhkan
peran nazhir yang profesional dalam menjaga nilai pokok wakaf, mengembangkan dana secara produktif,
serta menyalurkan hasilnya kepada masyarakat secara tepat sasaran. Pemberdayaan melalui penguatan
modal usaha, pengembangan UMKM, usaha berbasis komunitas, pendidikan, dan kesehatan dapat
menjadikan wakaf uang sebagai instrumen peningkatan kemandirian ekonomi.

Strategi optimalisasi perlu diarahkan pada penguatan tata kelola nazhir, peningkatan kapasitas
sumber daya manusia, digitalisasi penghimpunan dan pengelolaan, transparansi serta akuntabilitas,
diversifikasi investasi syariah, dan penguatan manajemen risiko. Kolaborasi antara nazhir, lembaga
keuangansyariah, pemerintah, dunia usaha,dan masyarakat diperlukan untuk membentuk ekosistemwakaf
yang produktif danberkelanjutan. Kepatuhan terhadap prinsipamanah, keadilan, kemaslahatan, dan hukum
positif menjadi fondasi dalam setiap tahapan pengelolaan.

Model yang relevan menempatkan wakaf uang dalam rangkaian penghimpunan, pengelolaan dan
investasi, perolehan hasil, pemberdayaan masyarakat, hingga peningkatan kesejahteraan. Implikasi
penelitian menunjukkan bahwa penguatan kapasitas kelembagaan dan inovasi pengelolaan perlu menjadi
prioritas bagi nazhir, sementara regulator perlu memperkuat ekosistem hukum dan pengawasan.
Masyarakat sebagai wakif dan penerima manfaat perlu ditempatkan sebagai bagian integral dari ekosistem
tersebut agar wakaf uang mampu menghasilkan manfaat ekonomi yang terukur dan berkelanjutan.
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